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Abstrak
Tulisan ini hendak untuk mengelaborasikan tiga  pandangan kitab-kitab keagamaan yakni Al-Quran, Alkitab serta Abdhidamma dalam menanggapi fenomena dalam masyarakat yang urgent belakangan ini. Fenomena tersebut ialah keberlangsungan hidup manusia dan alam yang senantiasa berdampingan. Di samping itu kitab-kitab keagamaan digunakan sebagai acuan bagi umat beragama dalam merealisasikan hidupnya. Dalam penulisannya, kitab-kitab keagamaan sedikit banyak memuat dikotomi terhadap perkembangan dan keutuhan lingkungan hidup dari cara pandang  antroposentrisme sekaligus ekosentrisme. Hal tersebut menjadi stimulan dan rangsangan bagi setiap umat untuk bertindak terhadap lingkungan hidup di sekitarnya. Tindakan tersebut dapat direalisasikan dalam wujud menguasi alam secara antrophos atau bertindak secara ekosentris. Berdasarkan sikap manusia terhadap alam, maka deep ecology hadir sebagai suatu paradigma yang muncul juga dalam pandangan Ekoteologi maupun Ekosufisme dalam rangka mewujudkan harmonisasi seluruh ciptaan melalui stimulan dilandaskan pada kitab keagamaan. Di samping itu juga, deep ecology nampak dalam dari perspektif Buddha melalui Abhidamma. Data-data yang didapatkan dalam penulisan ini berdasarkan studi literatur dari berbagai penulis yang membahas tentang hubungan manusia dan alamnya. Oleh sebab itu, melalui kitab keagamaan, wacana-wacana tentang lingkungan hidup semakin hari dikabarkan bagi setiap pendengarnya. Dari kitab keagamaan,  muncul gerakan cinta lingkungan yang terus diwartakan dalam setiap peribadahan agar tercapainya harmonisasi tersebut. Akan tetapi, wacana tersebut nyatanya belum dihayati secara benar dalam setiap lapisan masyarakat. Kitab keagamaan sebagai Power of Religion dengan pemahaman yang keliru dapat membangun paradigma-paradigma baru menuju kepada kehancuran lingkungan hidup. Disharmonisasi seluruh ciptaan dapat terjadi jikalau kata “menguasai” dan cara pandang manusia sebagai makhluk super power di salah tafsirkan dalam kehidupan seharinya. Oleh sebab itu, melalui tulisan ini menawarkan beberapa sudut pandang yang dapat dibangun dalam mencapai harmonisasi seluruh ciptaan. 
Kata kunci: Relasi seluruh ciptaan; Deep Ecology; Sufisme; Ekoteologi; Abhidamma. 
Abstract
This paper intends to elaborate three views of religious books, namely the Al-Quran, the Bible and the Abdhidamma in responding to this recent urgent phenomenon in society. This phenomenon is the continuity of human and natural life which is always side by side. In addition, religious books are used as a reference for religious people in realizing their lives. In writing, religious books more or less contain a dichotomy of the development and integrity of the environment from the perspective of anthropocentrism as well as eco-centrism. This becomes a stimulant and a stimulus for every people to act on the environment around them. This action can be realized in the form of controlling nature anthropomorphically or acting ecocentrically. Based on human attitudes towards nature, deep ecology is present as a paradigm that appears also in the view of Ecotheology and Ecosufism in order to realize the harmonization of all creation through stimulants based on religious books. On the other hand, deep ecology appears from a Buddhist perspective through the Abhidamma. The data obtained in this paper is based on literature studies from various authors who discuss the relationship between humans and nature. Therefore, through religious books, discourses about the environment are being reported day by day for every audience. From religious books, a movement to love the environment emerged which was proclaimed in every prayer in order to achieve this harmony. However, this discourse has not been lived out properly in every level of society. Religious books as the Power of Religion with a wrong understanding can build new paradigms towards environmental destruction. Disharmonization of the whole creation can occur if the word "master" and the perspective of humans as superpower beings are misinterpreted in their daily lives. Therefore, this paper offers several points of view that can be built in achieving the harmonization of all creation.
Keywords: All creation relations; Deep Ecology; Sufism; Ecotheology; Abhidamma.

PENDAHULUAN
	Secara historis, filsafat muncul pertama kali di Yunani Kuno untuk menjawab persoalan tentang alam semesta. Sebagaimana masyakarat di seluruh dunia, orang-orang Yunani berusaha memahami alam semesta dengan cerita mitos-mitos. Akan tetapi, cerita mitos ini nampaknya tidak cukup menjelaskan alam yang sesungguhnya, terdapat hal-hal yang tidak dapat dijelaskan oleh mitos. Sehingga dibutuhkan upaya baru untuk memahami hal tersebut. Aristoteles memahami  alam secara organis sebagai satu kesatuan di antara berbagai bagian yang meliputi dunia ini.  Akan tetapi, pada abad Pencerahan, pandangan tentang alam mulai berubah. Pengetahuan dapat diperoleh oleh akal budi manusia, sehingga alam yang tidak memiliki pandangan rasional selayaknya manusia tidak mempunyai nilai pada dirinya. 
Cara pandang demikian melahirkan sikap eskploitatif dan merusak alam, sebab alam dianggap sebagai secara mekanistis tanpa mempunyai nilai pada dirinya. Pandangan tentang alam yang dipengaruhi oleh filsafat Descartes diberlakukan setiap organisme yang dianggap hanya sekedar mesin. Alam hanya materi yang dapat dianalisa bagian-bagiannya secara terpisah menggunakan akal budi. Manusia, tanaman, binatang dan seluruh makhluk hidup dipandang sebagai mesin, tetapi manusia memiliki tingkatan lebih tinggi karena memiliki akal budi. Pemahaman tersebut masih dapat ditemui di berbagai belahan dunia yang dengan terus mengembangkan rekayasa genetika untuk menghasilkan organisme baru seturut kehendak manusia.[footnoteRef:1] [1:  Sony Keraf. Filsafat Lingkungan Hidup (Yogyakarta: Kanisius, 2014), h. 53-62.
] 

Seiring berjalannya waktu, alam tidak lagi dilihat sebagai sebuah mesin, melainkan alam bersifat fleksibel dan lentur, sehingga alam mampu mengatur dirinya sendiri atau dikenal sebagai self organizing system untuk mempertahankan keutuhan dan jati diri alam. Alam mampu beradaptasi dengan lingkungannya dan terus berkembang bahkan tanpa campur tangan manusia. Alam dipahami sebagai satu kesatuan yang terikat dengan seluruh isinya. Pengertian ini dikaitkan dengan pengalaman ‘deep ecology’, bahwa alam memiliki nilai instrinsik yang lebih luas daripada nilai ekonomis bagi kepentingan manusia sebagaimana pemahaman antrophosentrisme. Deep ecology memiliki cara pandang yang tidak hanya berpusat pada manusia, tetapi pada makhluk hidup secara keseluruhan, secara khusus berkaitan dengan cara mengatasi persoalan lingkungan hidup. Deep ekology berpusat pada seluruh lapisan kehidupan. Lingkungan hidup adalah sebuah kehidupan, berisikan kehidupan, memberi kehidupan, menunjang kehidupan, termasuk kehidupan manusia. 
	Dari pemahaman tersebut, maka manusia memiliki kesatuan ekologis dengan alam semesta. Manusia bukan saja bergantung dan saling membutuhkan satu dengan yang lain (social animale) melainkan secara hakiki memiliki interaksi yang terikat dengan alam (homo culturalis). Oleh sebabnya, manusia adalah social animale yang sekaligus homo culturalis.  Pada level biologis, manusia tidak bisa hidup tanpa air, udara, dan makanan yang disediakan oleh alam. Secara ekonomis manusia bergantung sepenuhnya pada alam, pada ekosistem, pada segala yang disediakan oleh alam sekitar. Dari segi budaya, manusia tidak bisa  hidup sebagai makhluk berbudaya dan berada sebagaimana adanya tanpa alam. Secara kultural, manusia bergantung sepenuhnya pada alam, pola hubungan kekeluargaan dan perkawinan semuanya ditentukan oleh ekosistem setempat. Sejak zaman terdahulu, manusia  telah mengembangkan budaya apa saja termasuk bercocok tanam, berburu, meramu, karena dikondisikan dan dipengaruhi oleh alam. Justru, manusia dengan alam hidup dalam interaksi yang hakiki dan saling bergantung satu dengan yang lainnya. Lalu, jikalau relasi manusia dengan lingkungan hidup saling membutuhkan satu dengan yang lain, mengapa kerusakan lingkungan masih menjadi masalah hingga saat ini? Dalam bukunya, Keraf menjelaskan bahwa kerusakan lingkungan berkaitan dengan moral dan perilaku manusia. Kerusakan lingkungan adalah krisis moral manusia, mengatasinya dengan merubah paradigma manusia terhadap alam secara mendasar melalui etika lingkungan hidup.[footnoteRef:2] [2:  Keraf. Filsafat Lingkungan Hidup, h. 91.] 

Diskursus tentang relasi antara manusia dan alamnya semakin banyak diminati dan diwacanakan dalam berbagai tulisan. Munculnya tulisan-tulisan berbasis keagamaan guna menjadi stimulan bagi masyarakat untuk membentuk barisan melindungi alam secara bersama-sama sebagai kesatuan ciptaan-Nya. Wacana-wacana tentang relasi manusia dan alam, salah satunya dipeloporkan oleh Sonny Keraf  melalui beberapa buku tentang ekologi yang telah diterbitkan. Keraf meninjau sikap egoistik manusia terhadap alam melalui anggapan alam sebagai sebuah mesin yang hanya dapat bergerak melalui arahan penggeraknya (manusia). Sikap tersebut melahirkan cara pandang antroposentrisme yang menjadi salah satu akibat semakin rusaknya hubungan manusia dan alam. Padahal, alam memiliki eksistensinya dan bernilai pada dirinya serta tidak dapat disangkalkan. Melalui cara pandang Keraf, penulis tertarik dalam melihat bagaimana ajaran-ajaran kegamaan melalui kitab kegamaan mendorong manusia untuk kembali kepada hakekat sesama ciptaan yang saling membutuhkan melalui cara pandang deep ecology. Hakekat ketergantungan antara manusia dan alam (subjek-subjek) sebagai bagian penting menumbuhkan rasa cinta terhadap lingkungannya serta membangun paradigma spiritualitas antara manusia dan alamnya dalam konsep dalam Al-Quran, Alkitab serta Abhidamma. 
Relasi Manusia dan Lingkungan Hidup. Pada dasarnya hubungan antara manusia dan lingkungan terjalin erat dan bersifat alami. Hubungan antara manusia dan lingkungan melalui dua cara yaitu manusia dipengaruhi oleh lingkungan dan manusia memiliki kemampuan yang dapat merubah lingkungan. Lingkungan hidup memiliki peran penting dalam penyediaan akan sumberdaya alam yang bermanfaat bagi  keberlangsungan hidup makhluk hidup.  Hidup manusia ditentukan oleh kualitas hidupnya yang berdampingan dengan alam. Sehingga, manusia harus menghargai, memelihara dan tetap berjuang dalam keutuhan lingkungan hidup. Kesatuan relasi antara manusia dan alam menjadi dasar yang kuat  bagi  kesejahteraan hidup manusia dan lingkungan. Akan tetapi, peran manusia terhadap teknologi menjadi salah satu ancaman retaknya hubungan manusia dan lingkungan. Sebabnya, Karel Erari dalam bukunya menegaskan bahwa lingkungan dan manusia adalah satu kesatuan yang saling bergantung dan saling membutuhkan.[footnoteRef:3] [3:  Karel P. Erari, Tanah Kita Hidup Kita (Jakarta: Sinar Harapan, 2015), h. 216.] 

	Lingkungan hidup memiliki peran penting dalam penyediaan sumber daya bagi alam yang bermanfaat untuk kehidupan makhluk hidup. Kebutuhan akan sumber daya yang disediakan oleh alam, nyatanya berdampak pada  terjadinya eksploitasi sumberdaya alam agar dapat memenuhi kebutuhan hidup makhluk hidup. Sikap eksploitasi tersebut, pada umumnya menyebabkan dampak buruk bagi lingkungan berupa kelangkaan sumber daya maupun kerusakan lingkungan akibat pengelolaan manusia terhadap lingkungan hidup  yang berlebihan dan pengelolaan lingkungan yang salah.
	Adapun aliran-aliran dalam memahami relasi antara manusia dan lingkungan hidup:
a. Antroposentrisme
Antroposentrisme adalah suatu cara pandang yang menempatkan manusia sebagai subyek yang merdeka dan menjadi pusat dari segala sesuatu. Meskipun pada kenyataannya,  dewasa ini derajat manusia diibaratkan sebagai mesin raksasa teknologi modern. Hal inilah yang menyebabkan pandangan tentang manusia menjadi tereduksi. Manusia menjadi bagian produksi teknologi modern. Manusia hanya menjadi  suatu elemen mekanisasi dan elemen otomatisasi teknologi modern. Seiring berjalannya waktu, paham antroposentrisme perlahan mulai merambah ke dunia lingkungan hidup. Sebabnya, manusia modern menjadi terbelenggu oleh proses teknologi. Karena itu, pandangan ini beranggapan bahwa akar dari segala permasalahan lingkungan diduga berawal dari pandangan antroposentrisme. Antroposentrisme sebagai teori etika lingkungan yang memandang pusat alam semesta adalah manusia sehingga kepentingan manusia paling menentukan dalam pengambilan kebijakan berkaitan dengan alam secara langsung maupun tidak.[footnoteRef:4] [4:  Junaidi Abdillah, Dekonstruksi Tafsir Antroposentrisme (Kalam: Jurnal Studi Agama dan Pemikiran Islam, Volume 8, Nomor 1, Juni 2014), h.  69.] 

Manusia memandang dirinya pusat dari seluruh lingkungan hidup. Manusia memiliki wewenang dalam menentukan dan mengatur seluruh tatanan ekosistem. Manusia menjadi tolak ukur yang hanya menunjang kepentingan atas kepentingan manusia saja bukan seluruh ciptaan.[footnoteRef:5] Di samping itu juga, Fritjof Capra memandang antroposentrisme sebagai konsep ekologi yang dangkal (shallow ecology) yang berbeda dengan cara pandang deep ecology. Antroposentris memandang manusia berada di luar tatanan lingkungan hidup. Lingkungan hidup hanya dilihat sebagai instrumen belaka, [footnoteRef:6] sehingga lingkungan hidup dilihat hanya sebagai suatu objek demi pemenuhan hidup manusia.   Kekacauan pada lingkungan hidup disebabkan oleh cara pandang manusia yang mekanistis reduksionistis. Sebabnya, cara pandang antroposentris dapat memunculkan sikap dan perilaku eksploitatif terhadap lingkungan hidup yang dianggap tidak memiliki nilai pada dirinya. Oleh sebab itu, akar permasalahan krisis lingkungan hidup berawal dari cara pandang antroposentrisme. Antoposentrisme dimaknai sebagai teori etika lingkungan yang memandang pusat alam semesta adalah manusia. Sehingga kepentingan manusia paling menentukan dalam pengambilan kebijakan-kebijakan yang terkadang keliru.  [5:  A. Sunarko dan A. Eddy Kristiyanto (ed), Menyapa Bumi Menyembah Hyang Ilahi (Yogyakarta: Kanisius, 2008), h. 123.]  [6:  Edra Satmaidi, Konsep Deep Ecology Dalam Pengaturan Hukum Lingkungan (Jurnal Penelitian Hukum: Supermasi Hukum, Vol. 24, No. 2, Agustus 2015), h. 4.] 

b. Biosentrisme 
Biosentrisme adalah cara pandang yang berbeda dan mengkritik atroposentrisme. Biosentrisme menolak manusia sebagai subyek yang memiliki nilai. Teori ini sangat serius dalam memperhatikan posisi lingkungan hidup di dunia. Sebab alam, pada dasarnya memiliki nilai pada dirinya sendiri di luar kepentingan manusia. Biosentrisme memandang semua makhluk hidup bernilai dan pantas untuk diperhatikan. Biosentrisme memandang hubungan yang khas antara manusia dan lingkungan hidup dan tentunya nilai pada lingkungan hidup. Lingkungan hidup memiliki nilai dan harkat di dalam komunitas dan kehidupan di bumi. Nilai pada lingkungan hidup menjadi ada dan berarti sebab ada kehidupan di dalamnya, layaknya manusia menjadi bernilaisebab memiliki kehidupan.[footnoteRef:7] [7:  Sunarko, dkk, Menyapa Bumi Menyembah Hyang Ilahi, h. 130.] 

Biosentrisme memandang manusia sebagai makhluk biologis dan makhluk ekologis. Manusia akan menjadi utuh bukan hanya dalam komunitas sosial tetapi juga dalam dunia ekologi, yakni kehidupannya bergantung kepada lingkungan hidup dan sekitarnya. Tanpa lingkungan hidup manusia tidak dapat bertahan, sebab mayoritas kebutuhan manusia berasal dari lingkungan hidup. Sehingga, manusia tidak terpisah dari jaringan lingkungan hidup. Dari pemahaman tersebut, maka berkembanglah pemikiran bahwa ekologi sebagai komunits moral. Sebabnya, biosentrisme berupaya untuk menetralkan posisi manusia dalam memandang lingkungan hidup berdasarkan kepentingan-kepentingannya.[footnoteRef:8] [8:  Keraf. Filsafat Lingkungan Hidup, h. 62.] 


METODE
Tulisan ini hendak menggunakan metode penelitian kualitatif  yang menekankan pada segi kualitas secara alamiah karena menyangkut pada pengertian, konsep, serta nilai yang melekat pada subjek atau elemen penelitian[footnoteRef:9] yaitu Alkitab, Alquran dan Abhidamma memandang ekologi sebagai bagian yang tidak dapat terpisahkan dari relasinya bersama manusia.  Adapun proses pengumpulan data dilakukan dengan pengumpulan literatur berdasarkan data-data tertulis tentang relasi manusia dan alam dan nilai-nilai yang melekat pada relasi yang tercipta. Data-data tersebut selanjutnya akan direduksi, dirangkum dan difokuskan pada hal-hal pokok yang sesuai dengan tujuan penelitian. Reduksi data akan terus dilakukan selama proses pengumpulan data berlangsung. Setelah data melalui proses reduksi, data tersebut akan diklasifikasikan berdasarkan ciri khas yang terus muncul dalam proses yang sesuai dengan tujuan penulisan. Proses klasifikasi data dilakukan dengan penggunaan display data atau koding data yang dibuat dalam bagan atau matriks berdasarkan pokok-pokok pemikiran yang sering muncul dalam pengumpulan data sehingga arah problematika dapat terlihat jelas.[footnoteRef:10] Jikalau proses reduksi, klasifikasi, dan display data telah dilakukan, maka penulis akan melakukan penarikan kesimpulan berdasarkan data literatur dan konsep deep ecology.  [9:  John. W. Creswell, Research Design :Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, dan Campuran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), h. 173.]  [10:  Kaelan, Metode Penelitian, h. 132.] 


HASIL DAN PEMBAHASAN
Tulisan ini hendak mengemukakan  harmonisasi ciptaan dari salah satu cara pandang ekosentrisme memiliki pemahaman yang hampir sama dengan biosentrisme yang memusatkan pemikirannya pada seluruh bagian dari ekologi. Ekosentrisme dikenal juga sebagai “deep ecology” yang dikemukakan oleh salah satu tokoh paradigma ekosentrisme asal Norwegia, Arne Naess. Naess memusatkan pemikirannya pada seluruh ciptaan (manusia dan alam). Deep Ecology (DE) mengkritik cara pandang antroposentrisme dalam perilaku manusia terhadap alam. Sikap eksploitasi dan desktruktif pada alam didasarkan pada cara pandang keliru manusia dalam menyikapi dirinya terhadap alam. DE melihat antroposentrisme  menjauhkan manusia sebagai makhluk ekologis yang hanya memandang manusia dapat bertahan hidup dengan membutuhkan manusia lainnya (social animale) tanpa melihat sisi lain dari gaya hidup manusia yang juga tidak dapat terlepas dari ketergantungannya terhadap alam yang terkadang melampaui batas dirinya.[footnoteRef:11] [11:   Satmaidi, Konsep Deep Ecology, h. 107. ] 

Deep Ecology memiliki filsafat pokok ecosophy yang mana Eco berarti rumah tangga dan sophy berarti kearifan. Sebab itu, deep ekologi mengandaikan sikap mengatur lingkungan hidup layaknya rumah tangga yang wisdom (kearifan), pola hidup manusia yang selaras dengan alam. Naess sangat beranggapan bahwa gaya hidup manusia sebagai salah satu krisis ekologi yang dialami sekarang ini dengan meningkatnya produksi konsumsi yang sangat tidak ekologis. DE melihat permasalahan lingkungan dalam suatu perspektif relasi secara holistik. DE memandang kesalahan fundamental pada cara pandang manusia tentang dirinya, alam dan tempat manusia di alam.[footnoteRef:12] Oleh karena itu, yang dibutuhkan adalah sebuah perubahan fundamental dan revolusioner yang menyangkut transformasi secara spiritualitas melalui cara pandang kitab-kitab keagamaan yang akan dielaborasikan dalam tulisan ini. [12:  Sutoyo, “Paradigma Perlindungan Lingkungan Hidup”, ADIL : Jurnal Hukum Vol. 4 No.1, 203. ] 

Pandangan Kitab Keagamaan terhadap Alam 
	Satu kesadaran baru muncul dan berkembang secara pesat dalam cara berpikir manusia yakni bahwa lingkungan hidup (ekologi) merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam cara pandang kitab-kitab keagamaan. Semua kitab-kitab kegamaan pasti akan menyentuh tentang lingkungan hidup. Dalam kisahnya, manusia diceritakan bahwa diciptakan di dunia untuk menaklukkan dunia dengan mengetahui hukum-hukum yang ditanamkan pada lingkungan hidup dari Tuhan.  Hukum-hukum tersebut dimaksudkan untuk menyejahterakan umat manusia. Untuk itu manusia harus berusaha mengatasinya sebagai petunjuknya sendiri.[footnoteRef:13] Manusia dan alam semesta menjadi satu kesatuan ciptaan Allah yang unik. Akan tetapi, keunikan tersebut belum tentu dapat dipahami secara menyeluruh, sebab adanya interpretasi yang berbeda-beda tentang relasi manusia dan alam. [13:  Ahmad Atabik, Konsep Penciptaan Alam: Studi Koperatif-Normatif antar Agama-agama (FIKRAH: Jurnal Ilmu Aqidah dan Studi Keagamaan,Volume 3, No.1, Juni 2015), h. 105.] 

a. Pandangan Alkitab terhadap lingkungan hidup
Keadaan lingkungan semakin hari semakin memprihatinkan. Sebab, pencemaran udara dan air semakin tinggi, perusakan dan erosi tanah, penebangan pohon secara marak yang mengakibatkan penggundulan hutan (deforestasi). Krisis lingkungan hidup ini juga mengkhawatirkan dalam pola hidup keagamaan. Kaum fundamentaslis dan egois hanya mementingkan kepentingan diri sendiri. Tuntunan atas kehidupan manusia di bumi dan relasi kebutuhan tidak diperdulikan dengan baik. Sedangkan, lingkungan hidup yang multidimensional seharusnya diperlakukan secara seimbang dan wajar.[footnoteRef:14] Perintah Allah yakni memperlakukan lingkungan hidup dalam tingkatan yang wajar. Sebab, penghancuran lingkungan hidup pada dasarnya ialah penghancuran moral juga. Teks suci menjelaskan bahwa peran manusia terhadap lingkungan hidup tergantung dari sikap manusia kepada Allah Pencipta. Dalam kitab Kejadian, dituliskan bahwa manusia dan lingkungan hidup menjadi subyek yang disebutkan oleh Sang Pencipta dengan kalimat “sangat baik.” Sehingga, seharusnya relasi manusia dan lingkungan ialah relasi subyek yang bernilai tetapi berbeda.[footnoteRef:15]  Etika lingkungan pada dasarnya juga dipandang dalam Alkitab sebagai perintah Tuhan Sang Pencipta dalam menjaga kelestarian lingkungan hidup. [14:  Sunarko, dkk, Menyapa Bumi, h. 68.]  [15:  Sunarko, dkk, Menyapa Bumi,  h. 58.] 

Pesan-pesan dalam teks suci juga mengungkapkan akan perjanjian Allah dengan seluruh ciptaan-Nya termasuk pengelolaan dan pemeliharaan lingkungan hidup. Akan tetapi, dalam pemahaman teks suci secara harafiah dapat mengakibtkan tingkah dan laku manusia semakin memperparah kehidupan lingkungan hidup. Di sisi lain, Lynn White memandang teks-teks keagamaan sebagai pusat atas persoalan lingkungan hidup. Ia beranggapan bahwa manusia banyak mengalami transendensi Allah terhadap alam. Teks suci menciptakan dualisme antara manusia dan lingkungan hidup. Teks suci berbicara mengenai kehendak Allah atas manusia untuk eksploitatif guna mengembangkan tujuan manusia itu sendiri.[footnoteRef:16] Sementara itu, perjanjian Allah tersebut menuntut adanya harmoni antara manusia dan lingkungan hidup. Pemberiaan wewenang dari Tuhan kepada manusia merupakan sebuah hak eksklusif yang sebisa mungkin tidak digunakan secara semena-mena. Dalam hidup harmonis antara manusia dan lingkungan hidup yang dijaga dan dikelola dengan penuh kesadaran, maka manusia telah memahami makna “menguasai” yang ditekankan dalam teks suci. Sebab, perintah Allah bagi manusia merupakan perintah yang mutlak.[footnoteRef:17] [16:  Martin Harun, Agama Ramah Lingkungan (Jakarta: Paramadina, 2001), h. 50.]  [17:  Sunarko, Menyapa Bumi, h. 58.] 

Dalam alur berpikir kekristenan, dasar manusia dan alam bersifat eskatologis. Eskatologi akan paham Kristiani tentang penciptaan terletak pada natur mesianik. Yesus adalah penebus bagi manusia, pembebas alam semesta dan penyelamat seluruh alam ciptaan dan kecenderungan peniadaan akan ancaman kebinasaan. Kebersamaan dan kesatuan antara manusia dan alam berada dalam lingkaran yaitu makhluk ciptaan yang menegasi berada dalam satu kesatuan ciptaan Allah. Keberadaan Allah membentuk batasan-batasan kehidupan makhluk ciptaan demi eksistensi kehidupan, sehingga segala sesuatu yang terjadi bukanlah “hukum alam” melainkan bersumber pada Pencipta. Sehingga, prinsip penguasaan terhadap makhluk ciptaan adalah hak Pencipta, bukan satu ciptaan atas ciptaan lainnya.[footnoteRef:18] [18:  Sunarko, Menyapa Bumi, h. 21.] 

Alkitab, baik Perjanjian Baru atau pun Perjanjian Lama memiliki dimensi utuh yang merumuskan alam sebagai pokok Etika Kekristenan. Dalam Kitab Kejadian 9, dimuat perjanjian Allah dengan seluruh ciptaanNya dalam menjalankan tugas pemeliharaan dan pengelolaan alam. Perjanjian ini menuntut adanya harmoni antara seluruh makhluk ciptaan. Dalam cara pandang baru, bila relasinya dengan alam diperbaharui sebagai bagian dari inti Kekristenan terhadap alam semesta, maka hubungan Allah, manusia, dan alam akan ditinjau dari persepektif Penciptaan.[footnoteRef:19] [19:  Karel P. Erari, Tanah Kita Hidup Kita (Jakarta: Sinar Harapan),  h. 11.] 

b. Pandangan Al-Quran terhadap Lingkungan Hidup
Dalam teks suci umat Islam di didapati ayat-ayat yang mengandung nilai dan paham antroposentrisme. Teks suci mengonsepkan manusia sebagai makhluk mulia, makhluk berakal, paling berkuasa atas sumber daya lingkungan hidup, kehidupan manusia sebagai manifestasi Allah di bumi. Hal tersebut nampaknya menjadi dasar keagamaan yang dipahami dalam bingkai teologi lingkungan yang ”terkesan” antroposentris. Pemahaman tersebut semakin nampak dan dijumpai dalam kehidupan nyata akan perilaku masyarakat yang tidak mencerminkan kepedulian dan keberlangsungan hidupnya maupun lingkungan hidup. Hal tersebut dapat dilihat dari eksplorasi alam  yang dilakukan tanpa batas, boros energi, pencemaran dan lain sebagainya.[footnoteRef:20] [20:  Abdillah, Dekonstruksi Tafsir Antroposentrisme, h. 70.] 

Kehidupan manusia dan lingkungan hidup berada dalam suatu  sistem alam semesta. Dengan sistem nilai dan norma tertentu, manusia dapat merubah alam menjadi suatu sumber kehidupan yang bermanfaat maupun mudarat (negatif).  Dampak manfaat akan membawa manusia pada kebahagiaan, kesejahteraan atau kemuliaan, sedangkan dampak mudarat dapat menyebabkan kehancuran pada kehidupan manusia sendiri. Pengelolaan terhadap alam  adalah pemanfaatan dan peningkatan kualitas kehidupan untuk mencapai kesejahteraan  yang dibebankan kepada manusia sebab Allah telah menciptakan manusia dari bumi (tanah) dan menjadikan manusia sebagai pemakmurnya. Amar ma’ruf nahi mungkar adalah dua kata umum yang mencakup segala perbuatan yang berfaedah dan barokahnya  sehingga di dalamnya tidak terjadi hal-hal buruk.[footnoteRef:21] [21:  Muhtarom Ilyas, Lingkungan Hidup dalam Pandangan Islam  (Jurnal Sosial Humaniora, Vol.1 No.2, November 2008), h. 156.] 

“Dialah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar gembira dekat sebelum kedatangan rahmat-nya (hujan); dan Kami turunkan dari langit air yang amat bersih, agar Kami menghidupkan dengan air itu negeri (tanah) yang mati, dan agar Kami memberi minum dengan air itu sebagian besar dari makhluk Kami, binatang-binatang ternak dan manusia yang banyak.” (QS. al-Furqan (25): 48-49). Artinya bahwa, Allah menciptakan segala sesuatu di dalam, di bawah, dan di atas bumi ini, semua makhluk ciptaan tunduk kepadaNya. Setiap makhluk ciptaan dalam alam ini, harus bekerja, saling menolong, sesuai dengan sunnatullah yang berlaku.[footnoteRef:22] [22:  Marzuki, Melestarikan Lingkungan Hidup dan Menyikapi Bencana Alam dalam Perspektif Islam, 4. ] 

Jika dilihat dari substansinya, manusia berada pada kedudukan terhormat.  Allah kemudian menciptakan alam sebagai fasilitas bagi manusia, sehingga fungsi hidup manusia selain fungsi ibadah juga sebagai khalifah. Menurut padangan Islam, ada tiga peran hubungan manusia dan lingkungan hidup, yaitu hubungan alintifa’u bih atau hubungan utility (mengambil manfaat), hubungan i’tibar (mengambil pelajaran), dan  hubungan al-ihtifadh (menyelamatkan alam). Teks suci banyak menunjukkan bahwa lingkungan hidup merupakan merupakan mata’an lakum wa li’an’amikum, “yang berarti suatu kenikmatan, kesenangan fasilitas bagimu” (Lih, AQ.S.An-Nazi’at (79). A33 & S.’Abbasa (80). A-32). Allah memberikan suatu konsesi kepada manusia akan segala kekayaan lingkungan hidup dan sekitarnya dan dapat dimanfaatkn untuk kepentingan manusia. Sebagaimana dituliskan dalam teks suci, sakhara lakum selalu diartikan (Tuhan menundukkan kekuatan alam ini untuk kepentinganmu). (Lih, AQ.S.Al-Haj (22). A-65 ; S.Luqman (31), A-20 ; S.Al-Jatsiyah (45), A12).[footnoteRef:23] [23:  Moh Yahyah Obaid, Religiusitas Lembaga Pendidikan Yang Berwawasan Lingkungan (Jurnal Al-Ta’dib: Vol. 6 No. 1 Januari-Juni 2013), h. 140. ] 

Manusia  sebagai makhluk mandataris Allah SWT diberi kepercayaan atau amanah untuk memelihara dan mengelola lingkungan hidup nampaknya belum memberikan dijalankan dengan hasil yang baik. Khalifah fi al-Ard yang dimaknai dengan manusia sebagai wakil Allah di planet bumi seharusnya menjadi titik tolak awal manusia dalam mengelola sekaligus memelihara lingkungan hidup dan sekitarnya. Namun, dalam realisasinya, manusia menggunakan hak dan wewenangnya yang berakibatkan pada kerusakan dan krisis lingkungan.[footnoteRef:24] [24:  Abdillah, Dekonstruksi Tafsir Antroposentrisme, h. 67.] 

c. Pandangan Abhidamma terhadap Lingkungan Hidup
Berangkat dari permasalah ekologi yang hendak dibahas, tulisan ini menggunakan dasar pemikiran dari Buddhisme. “The buddhist next meditates on Joy by “rejoicing with those who rejoice" he thinks of those who prosper, who celebrate, who laugh and sing. The good fortune fills him with joy. again there is identification between this buddhist and laughing children singing birds, and gambolling animals.”[footnoteRef:25] [25:  John Walters, The Essence of Buddhism, Manufactured in the United States of America: 1834, p. 110.] 

Ajaran Buddha yang diangkat ialah Abhidamma tentang bagaimana hukum-hukum alam bekerja. Abhidhamma merupakan kombinasi dari dua kata: Abhi dan Dhamma. Abhi artinya lebih tinggi, spesial, atau mulia. Dhamma kebenaran mutlak atau ajaran. Dengan demikian, Abhidhamma adalah ajaran Buddha yang lebih tinggi, didasarkan pada kebenaran dan realitas yang dialami. Abhidhamma membantu kita memahami bagaimana mental bekerja, yang mana sangat penting dalam membimbing kita menuju kehidupan bahagia tanpa cela. Studi ini sangat membantu kita untuk menyikapi ilusi menyakitkan mengenai “aku” atau sifat diri yang permanen. Banyak masalah yang muncul dalam hidup dikarenakan oleh ketidaktahuan dan kemelekatan “aku” dan dari egosentris yang merupakan turunannya.[footnoteRef:26] [26:  Sayalay Susila, Unravelling the Mysteries of  MIND & trough Abhidamma (Jakarta: Yayasan Prasadha Jinarakkhia Buddist Institute), h. 56.] 

Di dalam Abhidamma, fenomena-fenomena diurai dan dianalisa secara detil ke unsur-unsurnya yang terkecil.  Abhidamma menggunakan sarana untuk mendefinisikan realitas-realitas puncak dengan mengelompokkannya ke dalam empat kategori: karakteristik, fungsi, manifestasi, dan sebab terdekat. Karakteristik dari kesadaran adalah untuk memahami suatu objek. Kesadaran itu sendiri dapat berdasarkan kesadaran alamiah yang tidak berguna (akusala).[footnoteRef:27] Kesadaran Tidak-Berguna ini bersumber akar yang tidak berguna yaitu keserakahan. Pada kesadaran tidak-berguna memiliki potensi untuk menghasilkan akibat yang menyedihkan, apakah di dalam kehidupan yang sekarang ini ataupun di dalam kelahiran berikutnya. Sebab demikian, tulisan ini berupaya untuk menggantikan antroposentrisme menjadi ekosentrisme dengan dibantu oleh paradigma Abhidamma. Penulisan ini bukan untuk mendewakan seluruh ciptaan seperti tumbuhan dan hewan akan tetapi sebagai wujud untuk melihat bahwa fenomena-fenomena alam yang sedang terjadi dewasa ini memiliki dampak yang begitu besar bagi kesejahteraan manusia di masa yang mendatang. [27:  Susila, Unravelling the Mysteries, h. 3.
] 

Harmonisasi ciptaan 
Pada tataran sesama makhluk ciptaan, ada dua cara berpikir tentang mengenal atau mengetahui, yakni analogi dan dialektik. Prinsip analogi mengungkapkan tentang kesepadanan dan kesejajaran. Sedangkan model dialektik terdapat persatuan dalam perbedaan, persaudaraan yang terdiri dari keanekaragaman atau pluriformitas. Manusia lebih tertarik pada persekutuan yang homogen atas dasar analogi,  dibandingkan heterogen atas dasar dialektik.[footnoteRef:28] Berhadapan dengan ekologi dan persoalan yang terkait, seharusnya membuat umat manusia mencari jalan untuk menanggapinya, baik pada tataran konseptual-intelektual, maupun pada tataran spiritual-religius. Sikap kritis menjadi penuntun utama tentang persoalan ekologi, baik kritik terhadap yang lain dan terutama kritik terhadap diri.  Burung-burung, tanaman-tanaman, hutan, gunung, galaksi memiliki nilai karena mereka berada dan disokong oleh Communion Ilahi (Person Mutual). “They are indeed the voice of the divine, and destroy one of them irresponsibly is to stop arbitrarily a mode of divine self-expression. To destroy a species is... to silence a divine voice forever.[footnoteRef:29] [28:  Amatus Woi, A. Sunarko, Ofm dan A. Eddy Krisyanto,Ofm (Editor), Menyapa BUMI menyembah HYANG ILAHI (Yogyakarta: Kanisius, 2008), h. 18-19.]  [29:  Drinus Sunarko. A. Sunarko, Ofm dan A. Eddy Krisyanto,Ofm (Editor). Op.Cit, 47.
] 

	Sejak abad ke-20, data menunjukkan bahwa luas area hutan dunia mencapai lima miliar hektar. Akan tetapi, terjadi deforestasi yang dilakukan terus-menerus sehingga luas hutan turun tujuh juta hektar per tahun. Indonesia sebagai penyumbang lebih dari 80% deforestasi hingga tahun 2030. Akibatnya, 170 juta hektar hutan diperkirakan akan hilang jika tidak dirawat dengan baik. Di samping itu juga, pada tahun 2025, penduduk dunia akan mengalami kesulitan dalam memeroleh sumber air bersih untuk digunakan. Hilangnya sumber mata air bersih ini diakibatkan oleh pengerusakan hutan secara membabi-buta. Krisis sumber air bersih diprediksi akan menjadi salah satu konflik sosial dalam masa kehidupan manusia yang akan datang. Sementara itu, pada sidang PPB 1994, salah satu poin penting yang didiskusikan dalam sidang tersebut yakni konsultasi internasional itu menyatakan bahwa agama-agama yang berpusat pada Tuhan berbicara mengenai lingkungan alam sebagai karya sang pencipta dan oleh karena itu suci, sehingga keyakinan non-teistik dapat menegaskan tentang kesucian lingkungan hidup. Sebab itu, kesejahteraan manusia di bumi ditentukan oleh kualitas dari hasil lingkungan hidup. Akan tetapi, Sayyid Hossein Nasr berargumen bahwa tidak semua orang dapat menyadari dan mau membangun relasi yang harmoni dengan lingkungan hidup. Padahal, harusnya sikap manusia secara sadar memberikan kontribusi positif dalam pelestarian lingkungan hidup. Sehingga, nilai-nilai agama dalam teks-teks suci dipercaya memiliki kemampuan tinggi dalam memengaruhi cara pandang pemeluknya dan menggerakan dengan sangat kuat perilaku-perilaku mereka.[footnoteRef:30] Sebab itu, dalam menciptakan harmoni antara manusia dan lingkungan hidup, munculah beberapa teori-teori besar.  [30:  Parid Ridwanuddin, Ekoteologi Dalam Pemikiran Badiuzzaman Said Nursi (Lentera: Vol  1. 1, No. I, Juni 2017), h. 41-44.] 

Pertama, Ekoteologi pertama kali diperkenalkan oleh ahli biologi Jerman, Ernst Haeckel pada tahun 1866. Eko-teologi merupakan teologi kreatif dan produktif dari dinamika teologi. Eko-teologi yang terdiri dari kata ekologi dan teologi, didefinisikan sebagai suatu rumusan teologi yang membahas interrelasi antara agama dan lingkungan hidup. Eko-teologi secara umum dimulai dari hubungan antara paradigma religius atau paradigma spiritual manusia dengan kerusakan lingkungan. Ekoteologi dapat dipahami hubungan harmonis antara Tuhan, lingkungan hidup dan manusia. Hubungan antara Tuhan, lingkungan dan manusia mengacu kepada hubungan sistemik, yaitu Tuhan sebagai pencipta manusia dan alamnya, Tuhan sebagai pemilik manusia serta alam sekaligus secara fungsional Tuhan sebagai pemelihara manusia dan lingkungannya.[footnoteRef:31] Model ini mengakui bahwa ciptaan mewakili keindahan Penciptanya dan seluruh ciptaan dipanggil untuk hidup harmonis bersama dengan Penciptanya. [31:  Parid Ridwanuddin, Ekoteologi Dalam Pemikiran, h. 47.] 

Ekoteologi memandang manusia bukan pusat dari ciptaan. Manusia bukanlah satu-satunya ciptaan yang penting bagi Allah. Ajaran kitab keagamaan yang menyatakan bahwa manusia diciptakan menurut gambar Allah bukan berarti membuat manusia diistimewakan oleh Allah di hadapan ciptaan lainnya. Sebaliknya, manusia yang setara kedudukannya dengan ciptaan Allah yang lain, diingatkan untuk menjalankan peran memuliakan Allah lewat hidup yang harmonis dengan ciptaan lain sebagai satu keutuhan ciptaan. Manusia adalah penjaga kebun Allah yang bertanggungjawab kepada Allah dalam memelihara ciptaanNya.[footnoteRef:32] Kedua, adapun etika lingkungan yang mencoba merumuskan hubungan antara manusia dan lingkungan hidup, yakni ekosufisme. Ekosufisme adalah etika lingkungan hidup berbasis spiritual. Ekosufisme adalah perpaduan antara ekologi dan sufisme[footnoteRef:33]. Ada dua hal yang ditekankan dalam ekosufisme, yaitu  etika lingkungan hidup yang dibangun melalui pandangan sufisme dengan menggunakan pola takhalli, tahalli, dan tajalli. Takhalli adalah proses pengurasan sifat buruk dalam diri manusia, tahalli adalah proses pengisian diri dengan kebaikan-kebaikan, dan terakhir tajalli adalah manifestasi, aplikasi dan praktek kebaikan itu sehingga memancar ke luar sekitar dirinya. Sehingga, eko-sufisme adalah ekologi yang dimaknai sebagai praktik tasawuf. Sufisme yang cenderung bersifat egoistik diubah untuk berdampak kepada lingkungan dan keselamatan diri atau komunalistik. Pemahaman, pengetahuan, dan cinta kepada Tuhan dan alam serta relasinya, yang selama ini dijadikan pembahasan para sufi, dijadikan sebagai dasar etika lingkungan. Eko-sufisme berarti bersufi atau belajar mengenai kearifan melalui lingkungan hidup, sehingga kesadaran spiritual yang diperoleh dengan cara memaknai interaksi antar sistem wujud terutama pada lingkungan sekitar. Eko-sufisme merupakan konsep baru sufi yang dibangun berdasarkan penyatuan kesadaran antara kesadaran berlingkungan dan berketuhanan. Kesadaran yang dibangun dengan asumsi bahwa kesadaran berlingkungan yakni save it, study it, and use it adalah bagian tidak terpisahkan dari kesadaran spiritual (spiritual consciousness). Mencintai lingkungan hidup merupakan bagian dari mencintai Tuhan. Sementara mencintai yang menjadi milik Tuhan juga merupakan bagian dari mencintai Tuhan.[footnoteRef:34] [32:  Irene Ludji, Spiritualitas Lingkungan Hidup: Respon Iman Kristen Terhadap Krisis Ekologi, h. 70.]  [33:   Sufisme adalah aliran yang hingga saat ini masih mengalami kontroversi dan dari beberapa pandangan dianggap sesat. Akan tetapi, dalam penulisan ini, penulis tidak merujuk tentang stigma yang dikenakan pada kaum Sufi. Tulisan ini melihat bagaimana sufi membangun suatu paradigma berdasarkan konsep Islam dalam menjaga relasi antara manusia dan alamnya. ]  [34:  Mochammad Lathif Amin,  Eko-Sufisme Islam Aboge Masjid Saka Tunggal Cikakak Banyumas (Jurnal Penelitian: Vol. 14, No.2, 2017), h. 176. ] 

Ketiga, menurut Abhidhamma, sikap hidup manusia ke depan tergantung pada kesadaran di masa kini. Kekotoran batin ibarat si serigala yang terus-menerus mengintai di dekat kita, menunggu kesempatan untuk menerkam pikiran kita melalui salah satu dari pintu-pintu indera yang tidak terjaga.  Kekotoran hati menghadirkan keserakahan terhadap lingkungan hidup yang menghadirkan sikap eksploitasi demi kepenuhan yang bersifat subjektif. Jadi bagaimanakah seorang menjaga pintu-pintu indernya? Abhidhamma, menyerukan manusia untuk memusatkan perhatian pada sebuah objek meditasi atau dengan menjaga agar selalu sadar terhadap yang sedang terjadi di tubuh dan pikiran sepanjang waktu.[footnoteRef:35]	Pada saat pikiran-pikiran buruk muncul terkait keserakahan, kebencian, dan delusi, seseorang harus memusatkan perhatian pada keadaan batin yang berlawanan, yaitu keadaan batin yang terkait kebaikan. Sikap tersebut mampu memengaruhi gaya hidup manusia akan kesadaran terhadap lingkungan sekitarnya.  Seperti yang diketahui, tindakan baik seseorang bisa mendatangkan akibat yang berlipat ganda. Sebonggol jagung kalau ditanam dan dirawat dengan tepat, pada akhirnya akan menghasilkan banyak ladang jagung. Manusia dapat meraup apa pun yang ditanam dan dipelihara pada abad ini. Dengan menjaga tindakan-tidakan yang menuju pada sikap ekosentris, masa depan manusia dan seluruh ciptaan akan penuh dengan harapan dan kebahagiaan.[footnoteRef:36] [35:  Susila, Unravelling the Mysteries, h. 56.]  [36:  Susila, Unravelling the Mysteries, h. 64.] 

	Dengan demikian, relasi yang terjalin antara manusia dan lingkungan hidup merupakan relasi subyek-subyek. Manusia maupun lingkungan hidup merupakan subyek dari penciptaan itu sendiri. Teks-teks suci membutuhkan pembebasan yang utuh dan komprehesif. Pembebasan bersifat mutlak bagi manusia dan lingkungannya. Abad ekologi yang di dalamnya terjadi proses pembebasan manusia dan lingkungan hidup menuntut suatu pemahaman tentang Sang pencipta, manusia, dan lingkungannya. Manusia memikul tanggung jawab untuk membebaskan sesamanya, lingkungan sekitarnya dari penindasan dan kehancuran yang berakibat pada krisis lingkungan hidup. Dalam konteks relasi antara manusia dan lingkungan hidup, tugas manusia mengarah pada aspek perawatan terhadap lingkungan hidup. Manusia hidup bersama lingkungannya sebagai karunia berdasarkan teks-teks suci.[footnoteRef:37] [37:  Karel P. Erari, Spirit Ekologi Integral (Jakarta: Gunung Mulia, 2017), h. 121.] 


KESIMPULAN
	Tidak dapat dipungkiri bahwa istilah “Bumi Semakin Tua” memang nyata adanya. Perubahan iklim atau pemanasan Global akibat praktik manusia berupa rumah kaca, pengikisan sumber daya alam, kepunahan keanekaragaman hayati, deforestasi atau pengundulan hutan serta pengikisan lapisan ozon. Akan tetapi lebih dari pada itu, sikap dan gaya hidup manusia menjadi penentu keberlangsungan hidup bumi (seluruh ciptaan) yang mendiaminya. Teks-teks keagamaan (Alkitab, Al-Quran dan Abhidamma) banyak menyuarakan sikap-sikap terhadap keberlangsungan lingkungan hidup, dengan bertolak dari deep ecology, untuk menciptakan harmonisasi ciptaan. Melalui Deep Ecology cara pandang manusia yang keliru terhadap alamnya dalam hal ini “menguasai” dimungkinkan dapat merubah cara pandang manusia atas alam. Konsep DE menjadi nampak dalam teks-teks keagamaan dengan berkomitmen untuk menjaga keutuhan ciptaan-Nya serta memandang alam sebagai bagian yang bernilai dan tidak dapat dipisahkan dari relasinya dengan manusia. 
Teks-teks keagamaan sebagai the big power dalam peradaban manusia berupaya untuk memberikan pemahaman sikap relasi subjek-subjek antara manusia dan lingkungan hidup sebagai komponen untuk ciptaanNya. Teks-teks kitab keagamaan (Alkitab, Al-Quran serta Abhidhamma) menyuarakan aksi damai dalam memberikan perlindungan terhadap lingkungan hidup, sebab krisis lingkungan hidup diakibatkan oleh cara pandang manusia yang terlanjur keliru sejak zaman dahulu. Oleh sebab itu dalam perkembangannya, manusia dapat meraih keuntungan dengan eksploitasi tetapi mengakibatkan kerusakan alam tidak dapat ditolerir serta ketimpangan terhadap kesejahteraan manusia di masa yang akan datang. Manusia memang diberikan mandat untuk mengelola alam, tetapi di sisi lain manusia juga harus menyadari manusia dipanggil ada batas-batas yang diberikan padanya. Pandangan teks-teks-teks keagamaan yang telah dijelaskan, dielaborasikan dan sedapatnya memberikan kontribusi atas kepedulian alam. 
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